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SEMARANG- Semangat emansipasi perempuan kembali digaungkan. Komisi
Pemilihan Umum Provinsi Jawa Tengah resmi meluncurkan buku bertajuk “Lilin-
Lilin Menerangi Jalan, 21 Kartini Masa Kini” dalam sebuah acara yang digelar di
Aula KPU Jateng, Kota Semarang, Kamis (30/4/2026).
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Peluncuran buku yang juga disiarkan langsung melalui kanal YouTube KPU
Jateng ini menjadi bagian dari upaya memperkuat literasi demokrasi sekaligus
mendorong peran aktif perempuan dalam ruang publik dan politik.

Buku tersebut menghadirkan kisah inspiratif 21 perempuan dari berbagai latar
belakang, yang ditulis oleh anggota KPU provinsi hingga kabupaten/kota se-Jawa
Tengah. Setiap cerita menggambarkan perjuangan, ketangguhan, dan kontribusi
nyata perempuan dalam menghadapi tantangan zaman.

Anggota Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, August Mellaz, yang hadir
secara daring, menyampaikan apresiasi atas inisiatif tersebut. Ia menilai buku ini
menjadi cerminan optimisme terhadap masa depan Indonesia.

“Kisah-kisah dalam buku ini menunjukkan bahwa banyak perempuan Indonesia
yang mampu berkontribusi besar di berbagai bidang, bahkan melampaui batas-
batas yang selama ini dianggap konvensional,” ujarnya.

Senada, Ketua KPU RI Mochammad Afifuddin menilai buku ini tidak sekadar
dokumentasi perjuangan, tetapi juga potret nyata kerja-kerja demokrasi yang lahir
dari tangan perempuan.

“Buku ini bukan hanya berbicara tentang demokrasi, tetapi juga tentang dedikasi
dan kerja nyata perempuan yang menginspirasi. Ini adalah refleksi kekuatan
perempuan dalam membangun bangsa,” tegasnya.

Lebih dari sekadar kumpulan tulisan, “Lilin-Lilin Menerangi Jalan” menjadi simbol
harapan bahwa perempuan Indonesia terus hadir sebagai agen perubahan,
membawa cahaya di tengah dinamika sosial dan politik yang terus berkembang.

Adapun buku ini ditulis oleh 21 penulis, di antaranya Akmaliyah, Muslim Aisha,
Mey Nurlela, hingga Yusy Arafah, yang masing-masing menghadirkan perspektif
unik tentang perjuangan perempuan di berbagai sektor.

Masyarakat dapat mengakses versi digital buku ini secara gratis melalui situs
resmi KPU Provinsi Jawa Tengah, sebagai bentuk komitmen keterbukaan
informasi dan edukasi publik.

Peluncuran ini diharapkan tidak hanya menjadi momentum literasi, tetapi juga
mampu menginspirasi lahirnya lebih banyak “Kartini masa kini” yang berani
mengambil peran strategis dalam pembangunan demokrasi Indonesia.
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